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Kajian Fungsi

Resnina Harianti*, Anwar Nasihin 2, Syahrial 2
"Mahasiswa Prodi Sastra Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Bung Hatta
E-mail: resninaharianti@yahoo.com
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ABSTRAK

Pada penelitian ini penulis membahas tentang Verba Kaeru dan Modoru
Dalam Kalimat Bahasa Jepang Kajian Fungsi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan penggunaan Verba kaeru dan modoru serta sejauh
mana subtitusi penggunaan kaeru dan modoru dalam kalimat bahasa Jepang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sumber data diperoleh dari
teks berbahasa Jepang seperti novel Hanauzumi, novel kokoro, novel meain dan
buku-buku bahasa Jepang lainnya. dan metode pengumpulan data menggunakan
teknik kepustakaan (liberary research).

Teori yang penulis gunakan untuk penelitian ini ialah Teori Makna Abdul Chaer
dan teori Verba oleh Nomoto Kikuo, Shoji dan Hirotase. Dalam menganalisis data,
penulis menggunakan Metode Agih dengan teknik lanjutan teknik subtitusi.
Berdasarkan hasil analisis, penulis menemukan persamaan dan perbedaan dari
kedua verba ini. Persamaan yang terdapat dari kedua verba ini adalah dari segi
kelompok verba. Kedua verba ini sama-sama termasuk kedalam verba kelompok
satu dalam bahasa Jepang, sedangkan dari jenisnya kedua verba ini termasuk
kedalam verba movement (verba menyatakan pergerakan). Perbedaan yang dimiliki
dari kedua verba ini adalah dari segi bagaimana aktifitas dari kedua verba ini. Pada
saat pemakaian verba kaeru selalu ada pelaku yang melakukan aktifitas tersebut,
sedangkan pada saat pemakaian verba modoru pelaku aktifitas tersebut tidak
terlihat.

Penulis menyimpulkan bahwa pengunaan verba kaeru dan verba modoru dalam
kalimat Bahasa Jepang sebagai berikut: penggunaan verba Kaeru yang menjelaskan
tempat tujuan dan aktifitas, penggunaan verba Modoru yang menyatakan kembali
pada aktivitas semula, menyatakan aktivitas perpindahan tempat, menyatakan
kembali pada perubahan atau keadaan, serta menyatakan aktivitas yang terjadi
secara alami. Berdasarkan konteks kalimatnya kedua verba ini ada yang bisa
disubtitusikan dan ada yang tidak bisa disubtitusikan .

Kata Kunci : Verba Kaeru, Modoru, kajian Fungsi
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DAFTAR SINGKATAN

H : Hanauzumi
K : Kokoro
M : Meain

NCDN : Nihongo Chuugkyuu Dokkai Nyuumon
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistim lambang berupa bunyi, bersifat arbiter,
digunakan olen masyarakat tutur untuk berkerjasama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri. (Chear, Abdul: 1998).

Setiap bahasa memiliki kaidah- kaidah ataupun aturan masing- masing yang baik
dan benar. Artinya dalam pemakaian bahasa itu harus sesuai dengan situasi pemakainya
dan sesuai dengan kaidah- kaidah dalam berbahasa, seseorang perlu mempelajari tata
bahasa yang baik dan benar, terutama saat hendak berbicara dengan orang yang tidak
sebahasa dengan kita. Atau saat hendak menterjemahkan bahasa asing.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari oleh
masyarakat Indonesia saat ini. Bahasa merupakan kunci penentu menuju keberhasilan dan
memiliki peran sentral khususnya dalam perkembangan pengetahuan, sosial dan
emosional seseorang serta dalam mempelajari semua bidang studi. Salah satu fungsi
bahasa adalah sebagai alat untuk menyampaikan dan menyerap gagasan, fikiran,
pendapat serta perasaan.

Dengan bahasa juga diharapkan dapat membantu seseorang untuk mengenal
dirinya, budayanya dan budaya orang lain serta berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut. Agar fungsi komunikasi bahasa dapat tersampaikan
dengan baik, maka pembicara dan lawan bicara harus memiliki pemahaman makna yang

Sama.
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Bahasa Jepang merupakan bahasa yang unik, karena selain memiliki jenis huruf
yang beragam, bahasa Jepang juga memiliki keunikkan dalam aspek bunyi, intonasi, pola
kalimat dan lain sebagainya. Yang menjadi keunikkan dalam bahasa Jepang adalah
Sinonim (ruigigo). Sinonim merupakan salah satu masalah dalam penggunaan bahasa
asing termasuk bahasa Jepang. Sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu”onorma”
yang berarti “norma”dan “syri”” yang berati “dengan”. Maka secara harfiah kata sinonim
berati nama lain untuk benda atau hal yang memiliki ucapan yang berbeda namun
memiliki makna yang sangat mirip, (Sutedi, 2004:114).

Kesalahan berbahasa pada pembelajar, umumnya terjadi karena adanya transfer
negatif bahasa ibu dengan bahasa Jepang. Kesalahan yang muncul biasa berupa
penggunaan kosa kata, penggunaan pola kalimat, dan lain sebagainya, (Sutedi 2008:1).
Maka pemahaman kosakata dianggap salah satu bagian penting dari proses pembelajaran
suatu bahasa ataupun pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang
sudah dikuasai.

Hal ini dipertegas oleh Tarigan (1985:21) bahwa,”Kualitas keterampilan
berbahasa seseorang tergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata yang kita miliki,
Semakin banyak kosakata yang kita miliki, semakin besar pula kemungkinan Kita
terampil dalam berbahasa”.

Sinonim dalam bahasa Jepang banyak kita jumpai dalam bentuk kata kerja atau

verba. Salah satu contoh kata dalam bahasa Jepang yag memiliki sinonim adalah #7544
% (benkyousuru), ¥ 9 (narau), “%.5 (manabu) yang berarti ‘belajar’ yang ketiganya
sama-sama memiliki makna “belajar”, %%% (okoru), it.% (shikaru) berarti marah, yang

mempunyai makna marah, I=75% (agaru) dan %% % (noboru) berarti ‘naik’, mempunyai
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makna naik, /&l 9 (omou) ‘bermaksud’, dan # x5 (kangaeru) ¢ berfikir’/ bermaksud’, di

mana kedua kata tersebut memiliki makna “berfikir/ bermaksud ”. Kata-kata tersebut
kerap muncul dalam buku pelajaran maupun dalam percakapan sehari-hari, tetapi dalam
pemakaiannya pada kalimat, kosakata —kosakata tersebut tidak dapat sepenuhnya saling
menggantikan, disebabkan dua atau tiga kata-kata yang bersinonim maknanya tidak akan
persis sama. (Chaer, Abdul, 1994:298). Masih banyak pembelajar bahasa Jepang yang
melakukan kesalahan dalam menggunakan kata-kata tersebut dalam sebuah kalimat yang
diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan tentang kata-kata yang bersinonim.

Dalam penelitian ini penulis memilih verba modoru dan kaeru sebagai sinonim
sebagai tema dalam penulisan ini. Berikut adalah contoh kalimat dari kedua verba
tersebut:

LEWTEHIZR > 72, [NCDN:25]

Isoide kaisha ni modotta
Saya kembali ke kantor dengan tergesa- gesa
2. FRNHDDH LT FITIFEY £, [NCDN:30]
Gakkou ga owaru to sugu ie ni kaerimasu
Setelah sekolah usai, saya segera pulang ke rumah

Dari kedua contoh di atas kedua verba kaeru dan modoru bila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang hampir sama yaitu, “pulang atau kembali”,
tetapi dari persamaan dan perbedaan serta penggunaannya dalam kalimat belum jelas,
sehingga pembelajar bahasa Jepang memiliki kesulitan dalam menangkap maknanya
maupun pada saat akan digunakannya. Alasan lain dipilihnya verba tersebut adalah

sebagai berikut:
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1. Sering digunakan dalam percakapan bahasa Jepang sehari-hari.

2. Sering muncul dalam buku pelajaran ataupun media lainnya.

3. Sulit dipahami oleh pembelajar bahasa Jepang, sehingga sering terjadi

kesalahan dalam penggunaannya.

Dengan dilatar belakanggi hal-hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti permasalahan tersebut dengan menganalisis doushi tersebut, dalam sebuah
penelitian yang berjudul: Verba kaeru dan modoru dalam kalimat bahasa Jepang, kajian
fungsi.

1.2 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan vyaitu
penggunaan kata yang bersinonim yaitu kaeru dan modoru. Pembahasan lebih difokuskan
kepada analisis perbedaan nuansa dan makna dari kedua kata yang bersinonim di atas
ditinjau dari segi fungsi.
1.3. Rumusan Masalah

Masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu :

1. Bagaimana pemakaian verba kaeru dan modoru dari segi fungsi?

2.Penggunaan verba kaeru dan modoru (dapat saling menggantikan) dalam

kalimat?
1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan penggunaan verba kaeru dan modoru.

2. Untuk mengetahui sejauh mana subtitusi penggunaan kaeru dan modoru dalam

kalimat bahasa Jepang.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk dapat lebih memahami makna verba kaeru dan modoru.
2. Untuk menambah wawasan pembaca dalam mempelajari bahasa jepang yang
menggunakan verba yang bersinonim, khususnya verba kaeru dan modoru.
3. Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pengetahuan tentang linguistik bahasa
Jepang.

1.6 Metodologi Penelitian

Agar hasil penelitian yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan, penulis
melakukan langkah- langkah kegiatan penelitian sebagai berikut:
1.6.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif. Menurut
Sudaryanto (1992:62) Metode Deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan
semata-mata berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris
hidup pada penuturnya. Dengan demikian, data yang dihasilkan berupa gambaran yang
tidak mempertimbangkan benar dan salahnya bahasa oleh penuturnya.
1.6.2. Sumber Data dan Data Penelitian

Sumber data yang penulis gunakan, mencakup pengumpulan contoh-contoh
kalimat yang digunakan dalam teks berbahasa Jepang seperti: dari novel Hanauzumi,
novel kokoro, meian dan buku-buku bacaan bahasa Jepang.
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis mengunakan teknik kepustakaan (liberary

research) yaitu dengan mengumpulkan data dan membaca refrensi yang berkaitan dengan
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topik permasalahan yang dipilih penulis, serta merangkainya menjadi sebuah informasi
yang mendukung penyusunan skripsi ini.

1.6.4 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data-data yang telah dikumpulkan, maka penulis
menggunakan Metode Agih dengan teknik lanjutan teknik subtitusi, mencakup pengajian
setiap contoh kalimat mengenai kondisi atau situasi yang muncul dalam kalimat tersebut,
pengelompokan contoh-contoh kalimat berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap
sebelumnya, mencari persamaan dan perbedaan yang terjadi berdasarkan pengelompokan
yang telah dilakukan, menganalisis data dengan melihat konteks dimana, ungkapan-
ungkapan tersebut dapat atau tidaknya digunakan maupun dapat tidaknya saling
mengantikan dalam kalimat.

1. SK-EEHED, [K:30]
Ima kita michi o modoru

Kembali melalui jalan yang telah dilewati
2. BPHRRATHLETHIIED L LV IFLE T T THoT, [K:25]
Haha ga byouki dearu to sureba kare wa motoyori kaeru beki hazudeatta.
Jika ibunya sakit pasti seharusnya ia akan pulang.

Pada kalimat (1) di atas menjelaskan penggunaan kata modoru untuk menyatakan
kembali. Pada kalimat ini dijelaskan bahwa si pembicara pada awalnya berada disuatu
jalan kemudian setelah berputar- putar atau melewati beberapa jalan pada akhirnya
kembali ke jalan semula. Jadi, pada kalimat ini kita bisa melihat adanya titik awal si

pembicara dan titik akhir si pembicara yang mana titik akhirnya itu merupakan titik awal
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tadi. Pada konteks kalimat ini verba modoru tidak bisa digantikan dengan verba kaeru
karena bertentangan dengan defenisi dari verba kaeru yang diungkapkan oleh Shoji dan
Hirotase. Jadi makna verba modoru pada kalimat di atas adalah menyatakan kembali ke
arah semula.

Pada kalimat (2) di atas diambil dari novel yag berjudul “kokoro” yang ditulis
oleh Natsume Shoseki, penggunaan kata kaeru pada kalimat di atas, sesuai dengan
pendapat para ahli verba kaeru yang di kemukakan oleh, Nomoto Kikuo bahwa verba
kaeru merujuk pada pulang/ kembali ke rumah sendiri.

Pada kalimat (1) kita bisa melihat bahwa dia akan pulang ke rumah untuk melihat
ibunya. Rumah ibunya di sini diartikan rumah milik sendiri. Kita bisa mengetahui bahwa
dia akan pulang dari melihat kalimat sebelumnya yaitu:

& ZAMIPEFUNZENWT=H ERTCRWFIZ, FAEFFONEE T2 A,

TUCEIEA BRI E WO BfRAEZ -7z, [K:18]

Tokoro ga watashi ga Tokyou ni tsuite mikka to tatanai uchi ni, watahi o

yobiyoseta tomodachi wa, kyuu ni kunimoto kara kaere to iu denpou o uketotta

Tiga hari setelah tiba di Tokyo, tiba- tiba teman saya menerima telegram dari

kampung yang berbunyi pulanglah.

Dari kalimat di atas kita bisa mengetahui dengan jelas bahwa makna dari verba

kaeru pada contoh kalimat di atas bermakna pulang ke rumah sendiri.
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